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ABSTRAK 

Mesin Creeper adalah alat pemipih gumpalan lateks yang keluar dari mobile crusher yang akan menjadi 

lembaran creep pada stasiun penggilingan dan peremahan yang berada di Pebrik karet. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui metode perawatan dan perbaikan mesin creeper di pabrik pengolah karet 

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Rejosari Pabrik Karet Pematang Kiwah. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah pengenalan dan observasi, wawancara dan diskusi, studi literature dan 

pengambilan data di lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan perlu dilakukannya perawatan 

jenis Preventive Maintenance, Corrective Maintenance dan Breakdown Maintenance terhadap Mesin 

Creeper di PTPN VII Unit Pematang Kiwah agar mesin dapat bekerja secara optimal. 
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1. PENDAHULUAN 

T Perkebunan Nusantara VII Unit Rejosari Pabrik 

Karet Pematang Kiwah yang berada di Desa Natar, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi 

Lampung. Pada awalnya berasal dari hasil pemugaran 

Pabrik Kayu Lapis, kemudian diresmikan menjadi PNP 

X PKST (Pabrik Karet Spesifikasi Teknis) Pematang 

Kiwah pada tanggal 27 September 1971 dengan 

kapasitas 20 Ton KK/hari. Pada tahun 1993 PPKR Unit 

Pematang Kiwah 10 melakukan beberapa renovasi yaitu 

penataan alat dan mesin pengolahan, penambahan unit 

mesin pelletizer dan memasang keramik pada lantai 

pabrik pengolahan dengan kapasitas 30 Ton KK/Hari 

[1]. 

Pada akhir tahun 2008 hingga awal tahun 2010 

PPKR Unit Pabrik Karet Pematang Kiwah kembali 

melaksanakan renovasi yaitu penggantian seluruh unit 

mesin pengolahan basah dan kering, pembuatan 

predrying baru dan perluasan di area pengolahan kering. 

PPKR Unit Pabrik Karet Pematang Kiwah mengolah 

bahan olah karet berupa Cup Lump, Slab dan Scrap yang 

diolah menjadi SIR 20. dengan kapasitas olah menjadi 

30 ton KK/hari. Adapun bahan baku diperoleh dari Unit 

Wilayah Lampung (INTI) dan Pembelian dari pihak 

ketiga/ perkebunan rakyat di wilayah propinsi Lampung, 

Banten dan Jawa Barat[2][3]. 

PT Perkebunan Nusantara VII Unit Rejosari-

Pematang Kiwah dalam memaksimalkan produksi SIR 

20 maka pabrik pengolahan karet (PPK) harus terus-

menerus beroperasi. Keadaan tersebut mengharuskan 

agar semua sistem mesin/ alat yang terdapat di dalam 

pabrik harus terus bekerja secara optimal agar dapat 

mencapai target produksi. Salah satu komponen yang 

harus diperhatikan ialah unit Creeper. Creeper adalah 

mesin yang paling banyak digunakan dalam rangkaian 

mesin pengolahan lump karet. Fungsi ini membuat karet 

remah menjadi bentuk lembaran dengan tujuan 

memaksimalkan pembersihan karet dari kotoran yang 

ada di dalam gumpalan karet[4][5]. Pemakaian alat yang 

berlebihan dan kurangnya perawatan membuat mesin 

creeper tidak dapat bekerja secara optimal, sehingga 

butuh adanya perawatan lebih lanjut. Kerusakan inni 

sering terjadi pada spherical roller bearing dan paramax 

Gearbox pada creeper. Pada kesempatan kali ini penulis 

melakukan analisis pemeliharaan komponen spherical 

roller bearing dan Paramax Gearbox pada creeper, 

dengan harapan penulis dapat mengerti dan memahami 

cara pemeliharaan komponen spherical roller bearing 

dan paramax gearbox pada Creeper di Pabrik 

Pengolahan Karet (PPK) PT. Perkebunan Nusantara VII 

Unit Pematang Kiwah. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 

Mesin Creeper adalah alat pemipih gumpalan lateks 

yang keluar dari mobile crusher yang akan menjadi 

lembaran creep pada stasiun penggilingan dan 
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peremahan. Mesin ini di gunakan untuk menghasilkan 

ketebalan lembaran karet yang sebelum digiling 5 cm 

menjadi 8-6 mm. Gambar 1 merupakan gambar dari 

mesin creeper. Mesin Creeper menggunakan motor 

listrik sebagai sumber gerakan utamanya yang berfungsi 

untuk menggerakkan pulley [6]. Creeper dihidupkan 

melalui panel kendali. Saat motor listrik hidup dan 

memutar pulley. 15 Pulley menggerakkan sabuk lalu 

menghantarkan putaran ke pulley yang terpasang pada 

poros yang menghubungkan ke gear box dan 

menggerakkan pengepresan atau memipihkan lateks 

tersebut yang di sebut Mesin Creeper[5]. Untuk 

meningkatkan perawatan dari mesin creeper maka perlu 

dilakukan perawatan mesin. 

 

 
Gambar 1. Mesin creeper 

Pemeliharaan merupakan suatu kegiatan menjaga 

peralatan atau mesinmesin yang digunakan dalam 

aktivitas produksi yang dilakukan secara terus menerus 

agar peralatan atau mesin-mesin tersebut tetap dalam 

keadaan baik sehingga dapat digunakan secara optimal 

untuk kelancaran penyelesaian suatu tugas. Berikut ini 

adalah jenis jenis dari perawatan mesin. 

a.  Perawatan preventif (Preventive maintenance) 

Perawatan ini merupakan suatu pengamatan secara 

sistematik yang disertai dengan analis teknis – ekonomis 

untuk menjamin berfungsinya suatu peralatan produksi 

dan memperpanjang umur peralatan industri. Perawatan 

ini dimaksudkan untuk menjaga keadaan peralatan 

sebelum peralatan itu menjadi rusak. pada dasarnya 

yang dilakukan adalah perawatan yang dilakukan untuk 

mencegah timbulnya kerusakan - kerusakan yang tak 

terduga dan menentukan keadaan yang dapat 

menyebabkan fasilitas produksi mengalami kerusakan 

pada waktu digunakan dalam proses produksi. 

Perawatan ini  

b.  Perawatan Korektif (Corrective maintenance) 

Perawatan ini dimaksudkan untuk memperbaiki 

perawatan yang rusak. Pada dasarnya aktivitas yang 

dilakukan adalah pemeliharaan dan perawatan yang 

dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan atau 

kelainan pada fasilitas atau peralatan. kegiatan ini sering 

disebut sebagai kegiatan perbaikan atau reparasi. 

Perawatan korektif dapat juga didefinisikan sebagai 

perbaikan yang dilakukan karena adanya kerusakan 

yang dapat terjadi akibat tidak dilakukan nya  perawatan 

preventif maupun telah dilakukan perawatan preventif. 

c.  Perawatan reaktif (Breakdown Maintenance) 

Perawatan ini merupakan perawatan tidak terencana 

sehingga tidak ada jadwal perawatan atau pemeriksaan 

rinci terhadap mesin dan tidak ada upaya yang dilakukan 

untuk mengantisipasi atau mencegah terjadinya 

kerusakan, mesin diperbaiki hanya bila terjadi 

kerusakan. 

d.  Perawatan deteksi dini (Predictive maintenance) 

Perawatan ini merupakan pengembangan lanjut dari 

perawatan pencegahan. Dalam hal ini kegagalan fungsi 

mesin dapat diketahui lebih awal dengan cara 

memonitor serta menetukan kondisi mesin tersebut pada 

saat beroperasi sehingga dapat memperkirakan atau 

menjadwalkan perbaikan secara efisien dan efektif, juga 

memungkinkan untuk memperbaiki penyebab 

kerusakan mesin serta mencegah problem yang sama 

terulang sebelum terjadi kerusakan.  

e.  Perawatan proaktif (Proactive maintenance)  

Perawatan ini merupakan pengembangan lanjut dari 

perawatan deteksi dini, dimana data data kegagalan 

fungsi yang terekam pada mesin dianalisa dan diambil 

tindakan untuk perbaikan kondisi operasi mesin 

sehingga dapat memaksimalkan produktifitas, efisiensi 

dan umur mesin [7][8]. 

 
3. METODOLOGI 

Pada saat melakukan pengambilan data di PTPN VII 

Unit Pematang Kiwah, penulis menggunakan metode-

metode sebagai berikut: 

a.  Pengenalan dan observasi 

Pengenalan dan observasi adalah suatu cara untuk 

mengetahui proses yang terjadi di dalam perusahaan, 

seperti pengenalan lingkungan perusahaan[9]. PTPN 

VII Unit Pematang Kiwah dan Mengamati peroses 

produksi pengolahan karet SIR serta melakukan 

pengamatan terhadap mesin creeper yang akan diambil 

datanya. 

b.  Wawancara dan diskusi 

Wawancara dilakukan terhadap pembimbing kerja 

praktek, serta stafstaf divisi engineering, pemeliharaan, 

operator serta kariawan PTPN VII Pematang Kiwah 

Mereka banyak memberikan pemahaman mengenai 

proses oprasional dan parameter yang berpengaruh pada 

proses pengolahan SIR terutama mengenai mesin 

creeper. 

c.  Studi literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan 

dan mengambil data pada literatur yang ada di PTPN VII 

Unit Pematang Kiwah mengenai objek yang akan 

diamati. Objek yang diamati diantaranya mesin creeper 

pada pengolahan SIR pengambilan gambar mesin 

creeper dan lainnya yang mendukung dalam pembuatan 

laporan. 

d.  Pengambilan Data 

Data kerusakan yang digunakan diambil dari data 

langsung yang terjadi di lapangan. Data-data tersebut 

diperoleh dari bagian engineering dan pemeliharaan. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perawatan pada mesin creper untuk proses cumber 

rubber, untuk menghindari kerusakan sebelum pada 

waktunya perlu dilakukan perawatan yang terencana 
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agar sistem yang ada pada mesin dapat bekerja secara 

optimal. Pekerjaan yang mendasar dalam perawatan 

adalah membersihkan peralatan dari debu maupun 

kotoran-kotoran lain yang dianggap tidak perlu. Debu 

yang menempel pada gearbox semkain lama akan 

menumpuk dan dapat mengakibatkan kinerja gearbox 

tidak optimal yang dapat mengakibatkan kerusakan 

mesin. Pekerjaan kedua adalah memeriksa bagian-

bagian yang dianggap cukup kritis dari peralatan. 

Adapun proses perawatan yang di lakukan terhadap 

mesin-mesin proses crumb rubber dapat dibagi:` 

a.  Perawatan harian 

Perawatan Harian yang harus dilakukan pada mesin 

creper adalah melakukan pengecekan setiap harinya 

pada kondisi rol, kopling dan roda gigi. Selain itu, harus 

juga dilakukan pembersihan bahan material pada sela 

sela creeper seperti plastik dan kotoran karet. 

 

 
Gambar 2. Pengecekan oli dan roda gigi 

 

b.  Perawatan Berkala 

Tujuan perawatan berkala ini untuk menghindari 

menurunnya hasil produksi akibat kurangnya perawatan 

yang dilakukan pada mesin. Untuk itu perlu adanya 

penggantian komponen-komponen yang telah mencapai 

jumlah jam kerja dari komponen tersebut. Dalam hal ini 

telah di jadwalkan tentang perawatan berkala pada 

mesin creeper seperti penggatian oli pada transmisi 1x3 

bulan dan penggantian rol sesuai kondisi. Gambar 3 

menunjukkan proses penganntian rol. 

 

 
Gambar 3. Proses penggantian rol 

c.  Perbaikan Mesin Creeper 

Perbaikan yang dilakukan adalah penggatian 

komponen-komponen akibat adanya kesalahan pada saat 

mesin beroperasi. Perbaikan ini sangat jarang dilakukan 

apabila perawatan harian dan harian berkala telah 

berjalan dengan baik. Perbaikan harus segera dilakukan 

agar produksi tidak terganggu. Langkah yang dilakukan 

saat perbaikan mesin creeper pada proses perbaikan 

bearing meliputi koordinasi kepada mandor, membuat 

berita acara, pengecekan bearing yang rusak dan 

pergantian bearing. Gambar 4 menunjukkan proses 

penggantian bearing yang rusak. 

 

 
Gambar 4. Proses penggantian bearing 

 
5. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian di PTPN VII 

Unit Pematang Kiwah adalah sebagai berikut : 

a. Perawatan atau maintenance adalah kegiatan untuk 

menjaga fasilitas atau komponen dan mengadakan 

perbaikan atau pergantian yang diperlukan untuk 

menjaga kondisi fasilitas atau komponen dalam 

keadaan maksimal. 

b. Pemeliharaan pada mesin creeper terdiri dari 

pengecekan, perbaikan komponen, serta pergantian 

part-part komponen. 

c. Melakukan jenis perawatan Preventive 

Maintenance, Corrective Maintenance dan 

Breakdown Maintenance merupakan metode terbaik 

dalam perawatan jangka panjang terhadap Mesin 

Creeper di PTPN VII Unit Pematang Kiwah. 

d. Perawatan atau maintenance adalah kegiatan untuk 

menjaga fasilitas atau komponen dan mengadakan 

perbaikan atau pergantian yang diperlukan untuk 

menjaga kondisi fasilitas atau komponen dalam 

keadaan maksimal. 

 
6. UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terimaksih saya ucapkan kepada PTPN VII 

Unit Pematang Kiwah yang telah menerima mahasiswa 

kami untuk melaksanakan kerja Praktik. Semoga 

kerjasama ini terus berlanjut dan lebih dalam lagi 
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